
 
 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan hasil penelitian berdasarkan uraian-uraian dan penjelasan pada 

bab sebelumnya, khususnya pada bab IV tentang pembahasan dan hasil analisis 

penelitian data. Ditemukan bahwa pada bulan Maret 2014 program siaran “Kabar 

Siang” TV ONE paling sering menyajikan muatan kekerasan dengan persentase 

4% dari 606 judul berita. Sedangkan “Metro Siang” Metro TV menyajikan 

muatan kekerasan sebanyak 2% dari 648 judul berita. Jika dilihat dari keseluruhan 

tayangan pada bulan maret 2014 pada program “Metro Siang” dan “Kabar Siang” 

menayangkan 1254 judul berita dan menampilkan 6% judul berita bermuatan 

kekerasan. 

Pelanggaran sajian muatan kekerasan yang diatur dalam Standar Program 

Siaran (SPS) yang sering muncul pada program “Metro Siang” adalah pasal 23 (a) 

tentang penyajiaan secara detail peristiwa kekerasan, seperti: tawuran, 

pengeroyokan, penyiksaan, pengerusakan barang-barang secara kasar atau ganas, 

dan/atau bunuh diri, dengan persentase 44% sedangkan “Kabar Siang” adalah 

pasal 43 (h) tentang pembatasan penayangan adegan dan/atau reka ulang bunuh 

diri serta menyamarkan identitas pelaku secara eksplisit dan terperinci, dengan 

persentase 35%. Dari kedua stasiun program berita tersebut pasal yang sering 

dilanggar adalah pasal 23 (a) tentang menampilkan peristiwa kekerasan dengan 

pelanggaran 9 judul berita. 

Jika dilihat dari unsur audio visual kedua program berita tersebut unsur 

audio yang sering muncul dalam penayangan muatan kekerasan adalah unsur 

narasi dengan jumlah kemunculan 33 kali dengan persentase 67%. Sedangkan 

unsur visual yang sering muncul dalam penayangan muatan kekerasan adalah 

unsur sudut penggambilan gambar high angle dan straight angle dengan jumlah 

kemunculan 10 kali dengan persentase 27%. Jika ditinjau dari jenis kekerasan 

fisik “Kabar Siang” memuat kekerasan dengan unsur visual dengan menampilkan 

penggambilan gambar medium shot (MS) dan sudut pengambilan gambar straight 
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angle dengan persentase 25%, sedangkan “Metro Siang” memuat kekerasan 

dengan unsur visual penggambilan gambar long shot (LS) dan sudut pengambilan 

gambar high angle dengan persentase 19%. Dari data tersebut dapat disimpulkan 

bahwa “Kabar Siang” menyajikan muatan kekerasan lebih jauh dari penonton 

dengan penggambilan gambar yang sering muncul long shot (LS) dengan angle 

penggambilan gambar high angle, sedangkan “Metro Siang” kekerasan fisik 

disajikan secara lebih dekat dengan penonton dengan penggambilan gambar 

medium shot (MS) dengan angle penggambilan gambar straight angle. Pada 

kekerasan non fisik muatan kekerasan yang sering muncul pada program “Kabar 

Siang” yaitu narasi dengan persentase 54%, sedangkan pada program “Metro 

Siang” yaitu narasi dengan persentase 67%. 

Ditinjau dari kedua program berita tersebut jenis sajian kekerasan fisik 

memiliki unsur visual yang paling banyak muncul yaitu penggambilan gambar 

Long Shot (LS), high angle dan straight angle memiliki jumlah kemunculan yang 

paling banyak yaitu 7 kali dengan persentase 18%. Sedangkan jika dilihat dari 

jenis kekerasan non fisik yang paling banyak muncul yaitu narasi dengan jumlah 

kemunculan 23 kali dengan persentase 58%  

Format penyajian muatan kekerasan yang sering disajikan di “Metro Siang” 

adalah format berita package dengan persentase 57%, format tersebut juga yang 

paling sering muncul dalam program “Kabar Siang” dengan persentase 

kemunculan 35%. Jika dilihat dari jenis kekerasan yang disajikan di bulan Maret 

2014, kedua program berita tersebut banyak menyajikan jenis kekerasan Non fisik 

dengan jumlah persentase pada program “Metro Siang” 57% sedangkan pada 

program “Kabar Siang” 65%. 

Faktor-faktor teknis masih terjadinya penyajian muatan kekerasan pada 

program berita adalah kurang pahamnya sejumlah teknisi penyiaran akan 

Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran (P3SPS) dalam proses 

penyiaran berita kurang memperhatikan self sensor. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat disampaikan 

ialah agar peneliti selanjutnya dapat meneliti penyajian program siaran bermuatan 

kekerasan dengan objek program acara yang berbeda dengan program tersebut. 

Dengan demikian akan menambah wawasan tentang penyajian program televisi 

bermuatan kekerasan, sehingga nantinya akan ditemukan penyajian-penyajian 

muatan kekerasan pada program-program televisi. Selain itu, saran yang dapat 

disampaikan kepada kreator yang akan memproduksi program berita yaitu 

diharapkan selalu berpedoman kepada Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar 

Program Siaran (P3SPS), diharapkan melalui penelitian ini kreator lebih 

memperhatikan P3SPS dalam memproduksi berita serta hasil penelitian ini dapat 

dijadikan bahan evaluasi untuk menyajikan program yang lebih baik. 
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